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Abstract

The aim of this research is to re-investigate the trend of the impact of
the restatement on financial statements. The research method
employed was logistic linear regression. There is a significant effect on
KAP Big 4, CEO turnover, CR, and internal control which cause
restatement and disrupt the quality of financial statement presentation.

Keywords: The issuer obtains funding from debt with interest included in fixed
Financial; costs. Potential profit from investors can be developed for assets.
Report; Investors can pay attention to the presentation of restatements using a
Restatement. retrospective application.

Kata kunci: Abstrak

Keuangan; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki kembali tren
Laporan; dampak penyajian kembali (Restatement) terhadap laporan keuangan.
Restatement. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier logistik.

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap KAP Big 4, pergantian
CEO, CR, dan pengendalian internal yang menyebabkan terjadinya
penyajian kembali dan mengganggu kualitas penyajian laporan
keuangan. Emiten memperoleh pendanaan dari utang dengan bunga
yang termasuk dalam fixed biaya, sehingga potensi keuntungan dari
investor dapat dikembangkan untuk aset. Investor dapat
memperhatikan penyajian penyajian kembali dengan menggunakan

aplikasi retrospektif.

1. Pendahuluan

Faktor internal di perusahaan yang terjadi pada perusahaan yang berada di Cina

menyebabkan penyajian kembali sehingga diperlukan pengawasan yang kuat
(restatement) laporan keuangan adalah untuk menghindari atau = mengurangi
profitabilitas  jangka pendek, rasio terjadinya penyajian kembali [1]. Penyajian

solvabilitas dan aset kewajiban. Hal ini kembali laporan keuangan dilakukan untuk
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menurunkan pendapatan dan melaporkan
penyajian kembali secara material untuk
mengurangi pendapatan. Hipotesis yang
disajikan bahwa penyajian kembali laporan
keuangan pada umumya  menaikkan
pendapatan dan mengurangi pendapatan
untuk mengganti auditor. Dari hasil hipotesis
tersebut diketahui bahwa terjadi perubahan
auditor atas penyajian laporan keuangan.

Tahun 2019, perusahaan publik yang
berbasis di  AS  mengajukan  1.441
restatement, mengalami peningkatan lebih
dari empat kali lipat di tahun 2020 yaitu 336,
berdasarkan riset perusahaan Audit Analytics.
Perusahaan yang melakukan kesalahan serius
tersebut  dapat menghadapi konsekuensi
seperti harga saham yang jatuh, kesulitan
mengakses pendanaan atau denda
peraturan[2].

Perusahaan dengan penyajian kembali
keuangan terbukti dicap sebagai penipuan
oleh regulator di Cina. Hal ini terungkap
dengan adanya laporan keuangan, kecuali
penyajian kembali neraca, memberikan
wawasan tentang pengungkapan perilaku
curang, penyajian kembali berkorelasi positif
dengan pengungkapan penipuan di masa
depan, dan tingginya penyajian kembali yang
jatuh tempo untuk kelalaian berkorelasi
positif dengan kejadian penipuan di masa
depan. Hasil ini menyiratkan bahwa
pengumuman  penyajian  kembali  dan
karakteristiknya yang berbeda memberikan
informasi  penting untuk  mendeteksi
penipuan laporan keuangan [3].

Perputaran CEO berpengaruh positif atas
prediksi restatement laporan keuangan [4]
yang berarti CEO dapat memilih peluang
dalam berkomitmen dalam fraud  yang
menyebabkan restatement laporan keuangan.
Adanya pihak lain yaitu kreditur melakukan
permodalan  lebih  besar  dibandingkan
penanam modal sehingga terindikasi kinerja
keuangannya tidak sehat dapat menyebabkan
penyajian kembali laporan keuangan. Namun
jika kinerja perusahaan tinggi dan kewajiban
perusahaan tinggi dapat mengindikasikan
adanya penyajian kembali laporan keuangan
[5]. Pada sisi lain semakin besar reputasi

KAP Big 4, semakin kecil terjadinya
penyajian kembali laporan keuangan [6].

Kinerja keuangan ROA tidak signifikan
terhadap penyajian kembali keuangan suatu
perusahaan  karena penyajian  kembali
keuangan dapat terjadi karena alasan lain
misalnya situasi politik. Selain itu, kinerja
keuangan perusahaan dapat terpengaruh
karena faktor ekonomi secara keseluruhan
[7]. Pengendalian internal yang rendah dapat
menyebabkan restatement laporan keuangan
[8] dari masalah teknis perusahaan sendiri
dan pemeriksaan internal perusahaan.
Current Ratio (CR) I dapat membantu pihak
manajemen dalam analisa arus kas dan
likuiditas saat periode akuntansi, Hal ini
menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh
yang positif pada aktivitas penyajian kembali
laporan keuangan sebuah perusahaan [21].

Penelitian lain menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan pada
penyajian  kembali laporan  keuangan,
pergantian auditor, perputaran managemen
dan perbaikan pengendalian internal ketika
melakukan penyajian kembali laporan
keuangan. Market Adjusted Return-nya yang
tinggi selama tiga periode berturut-turut dan
penurunan restatement yang berhubungan
dengan Stock Market Return yang meningkat
[9]. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan dampak
restatement dengan menambahkan variabel
KAP Big 4, ROA, Current Ratio dan
Leverage. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah mengapa masih terdapat
kecenderungan dampak restatement laporan
keuangan. Peneliti juga menginvestigasi
kembali kecenderungan dampak restatement
laporan keuangan dari tahun 2017-2019
sehingga diperoleh penyebab dari adanya
laporan keuangan tersebut.

2. Metode

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode regresi logistik
berganda. Pengambilan sampel dengan
Purposive random sampling dengan kriteria:
(a) Emiten sebagai sampel adalah perusahaan
terbuka yang terdaftar di laman BEI; (b)
Sektor usaha perusahaan Bank and Finance
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dikeluarkan dari sampel penelitian; (c)
Penggunaan tahun 2017 sampai tahun 2019
untuk penyajian kembali laporan keuangan;
(d) Perusahaan yang tidak menerapkan
transaksi akuisisi, dan tidak melalukan
merger maupun proses pembagian dividen

tahun 2017 sampai tahun 2019; (e)
Restatement dengan keterangan: Tidak
disebabkan  adanya  suatu = perubahan

kebijakan penerapan PSAK- IFRS; dan (f)
Tidak Menggunakan mata uang US Dollar.

Uji Regresi Logistik yang dipakai adalah
pengujian koefisien determinasi, uji goodness
of fit model, uji keseluruhan model, uji
multikolinearitas, matriks kualifikasi, uji
signifikansi parameter individual dan uji
signifikasi individual.

Penelitian ini menguji pengaruh kantor
akuntan publik yang masuk dalam kelompok
Big 4 terhadap kecenderungan restatement
laporan keuangan. Output dari penelitian
menunjukkan hubungan yang signifikan
positif penyajian kembali laporan keuangan

dan  perubahannya dengan intensitas
hubungan positif antara auditor dan
intensitasnya dengan perubahan auditor.
Faktanya,  karena  laporan  keuangan

perusahaan disajikan kembali dengan tinggi,
kemungkinan pergantian auditor akan tinggi
karena kurangnya penemuan dan identifikasi
kesalahan yang mengarah pada penyajian
kembali [10] dan didukung oleh penelitian
[3] yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  signifikan pergantian auditor
terhadap restatement sehingga memberikan
tanda ke regulator dan investor bahwa ada
dugaan fraud. Semakin tinggi kinerja
keuangan suatu perusahaan, semakin kecil
kemungkinan penyajian kembali keuangan
dan apabila perusahaan telah rutin melakukan
pergantian auditor dengan konsisten, semakin
kecil kemungkinan terjadinya restatement
atau penyajian kembali laporan keuangan.
Kedua, penelitian ini juga menguji
pengaruh pergantian direktur utama terhadap
kecenderungan dampak penyajian kembali
laporan  keuangan. Penyajian kembali
keuangan tidak ditemukan terkait dengan
independensi dewan, kepemilikan manajerial,
dan dualitas CEO. Padahal yang terjadi

adalah perusahaan dengan tingkat hutang
yang  tinggi lebih  mungkin  untuk
berkomitmen dalam salah saji keuangan dan
terdapat pergantian auditor secara simultan
jika terjadi restatement.

Sedangkan bila telah terjadi pergantian
manajemen terlepas dari penyebabnya yaitu
karena pensiun. Selain itu terdapat hubungan
yang siginifikan pergantian direktur utama
terhadap restatement bahwa dengan adanya
pergantian auditor tidak menjamin akan ada
restatement lagi di perusahaan apalagi
peningkatan kualitas laporan keuangan[11].
Tabel 1 menyajikan kriteria sampel dan

gambar 2 menyajikan kerangka penelitian.
Tabel 1 Kriteria Sampel

No. Keterangan Jumlah

1 Jumlah 422
mempublish
keuangan 2017-2019

2 Melakukan pembagian
deviden

3 Tidak melakukan

merger

Mata uang US Dollar

Perusahaan bank dan finance

sample yang

laporan
(109)
akuisisi, 0

(90)
(38)
Jumlah laporan keuangan 185

Total laporan keuangan 2017- 555
2019

~N N L A

KAP BIG 4 (X1)

Pergantian DIRUT
(X2) Restate
ment

Y)

Leverage (X3)

ROA (X4)

CR (X5)

Pengendalian
Internal (X6)

Gambar 2 Kerangka Penelitian

Ketiga, penelitian ini juga menguji
Leverage memiliki pengaruh terhadap
dampak  penyajian  kembali  laporan
keuangan. Leverage yang digunakan untuk
dikelola dengan tujuan memperbesar aset
yang dimilikinya. Leverage berpengaruh

terhadap restatement menurut [12] dan [3].
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Pada sisi lain leverage memiliki hubungan
negatif terhadap restatement di mana biaya
operasional dan  /everage  keuangan
digunakan  untuk  memperoleh  laba
berbanding terbalik dengan penelitian[13-
14][5].

Keempat, penelitian menguji pengaruh
ROA pada kecenderungan penyajian kembali
laporan  keuanga  Leverage  memiliki
pengaruh positif terhadap dampak penyajian
kembali laporan keuangan Manajemen harus
melaporkan pemanfaatan sumber daya yang
dikelola dan kinerja keuangan merupakan
indikator dari hasil yang dilakukan oleh
manajemen sebagai bentuk akuntabilitas
terhadap investor [7].

Kinerja keuangan ROA yang lebih baik
tentunya akan memperkecil  motivasi
memanipulasi laporan keuangan sehingga
kualitas kinerja menjadi lebih baik dan
penyajian kembali keuangan dapat dihindari.
Semakin tinggi kinerja keuangan suatu
perusahaan, semakin kecil kemungkinan
terjadinya  restatement atau  penyajian
kembali sebuah laporan keuangan.

Pada penelitian [12] dijelaskan bahwa
penyajian kembali laporan keuangan dapat
mempengaruhi kinerja ROA yang semakin
baik namun tidak memiliki kesamaan degnan
penelitian yang dilakukan oleh [15] dan [16]
bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyajian kembali atau restatement.

Kelima, menguji pengaruh current ratio
terhadap kecenderungan dampak restatement
laporan keuangan. Current ratio menyajikan
tentang likuiditas dan menilai penggunaan
modal kerja entitas. CR terlihat sehat jika
lebih tinggi dari satu dan sebaliknya sehingga
menjelaskan kepada wuser bilamana terjadi
kendala pelunasan kewajiban lancar melalui
cash dan aset lancar.

Penelitian [17] menyajikan bahwa
current ratio mempengaruhi kondisi financial
distress atas penyajian kembali laporan
keuangan menujukkan terdapat masalah
likuiditas sehingga kemungkinan besar tidak
dapat memenuhi kewajibannya dan berbeda
dengan penelitian [18] bahwa likuditas
perusahaan tidak ada hubungannya dengan
kondisi baik atau buruk perusahaan.

Keeenam, menguji pengaruh
pengendalian internal pada kecenderungan
penyajian  kembali  laporan  keuangan.

Pengendalian internal (PI) digunakan untuk
pengawasan, pengarahan, dan pengukuran
sumber daya manusia di organisasi untuk
kepastian akan patuh pada kebijakan dan
peraturan. PI yang dilakukan pengawasan
secara efektif dan efisien akan terhindar dari
restatement laporan keuangan.

Hasil penelitian [9], memperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan negatif antara
kemungkinan penyajian kembali laporan
keuangan perusahaan dan auditor Big 4,
penggantian CEO/CFO, dan peningkatan
sistem pengendalian internal dan didukung
oleh [19] bahwa terdapat hubungan
signifikan pengendalian internal yang lemah
terhadap restatement.

Namun terjadi hubungan positif antara
kinerja pasar saham, perubahan ke auditor
Big 4, penggantian CEO/CFO, dan
diharapkan adanya peningkatan pengendalian
internal sama halnya dengan [20] bahwa
terdapat hubungan positif atas kebijakan dan
prosedur dan proses perancangan
pengendalian.

Rest = o + B; AUD_SIZE + B, PER + B3
LEV + B4 ROA + s CR+ 6 PI +e
Keterangan:

REST = Variabel ini diukur dengan,
angka 1 mengunakan penyajian kembali,
dan 0 tidak menggunakan.

a = Konstanta

B1-s5 = Koefesien regresi variabel
independent

AUD SIZE =KAP 4 Besar

PER = Pergantian Direktur/ CEO

LEV = Leverage (DER)

ROA = Return on Asset (ROA)

CR = Current Ratio

PI = Pengendalian Internal

e = Error

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Koefisien Determinasi. Tabel 2 R
Square bernilai 0,218 atau 21,8% dapat
dijelaskan oleh keberagamanan variabel
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dependen oleh  keberagaman  variabel
independen sehingga 78,2% dapat dijelaskan
variable lainnya di luar model tersebut.

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi

Ringkasan Model
Cox &
Langk -2 Log Snell R Nagelkerke R
ah likelihood  Square Square
1 334,722* 0,112 0,218

a. Estimation terminated at iteration number 6
because parameter estimates changed by less than
0,001.

Hasil Uji Model Goodness of Fit. Pada
uji ini dilainya 0,055 yang sudah signifikan
di atas 0,05 sehingga model sesuai dengan

hasil pengamatan datanya dan bisa
dilanjutkan.
Tabel 3 Uji Model Goodness of Fit
Uji Hosmer and Lemeshow
Step Chi-square Df Sig.
1 15,237 8 0,055

Tabel 4 menunjukkan dari beberapa
langkah analisis pada kondisi perusahaan
tidak terdapat perbedaan untuk diprediksi
pengamatannya.

Hasil Uji Likelihood Ratio Test. Uji ini
melihat adanya variable independen bisa
meningkatkan prediksi varibel dependen
dengan lebih baik yaitu membandingkan -
2Log Likelihood awal dan akhir dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 4 Uji Goodness of Fit Model

Uji Kontijensi Tabel Hosmer dan

Lemeshow
Restatement = Tidak Restatement =
Restatement Restatement Total
Observe Observ Expecte
d Expected ed d
Step 55 54.927 1 1.073 56
1 56 52.937 0 3.063 56
53 52.848 3 3.152 56
54 52.812 2 3.188 56
54 52.778 2 3.222 56
54 52.735 2 3.265 56
47 52.606 9 3.394 56
45 46.993 11 9.007 56
43 41.934 13 14.066 56
29 29.430 22 21.570 51

Tabel 5 Uji Keseluruhan Model
(Likelihood Ratio Test)

Lterasi Uji Koefisien
Likelihod Konstan

Step 0 1 416,365 -1.532

2 401,183 -1.946

3 400,867 -2.018
Dari  hasil uji  tersebut terdapat
penurunan nilai dari 416,365 menjadi
4012,183 menjadi 400,867 yang

menunjukkan model yang digunakan baik
untuk variabel X dan Y untuk meningkatkan
prediksinya.

Uji Multikolineritas. Uji ini menyatakan
korelasi nilai koefisien di antara variabel
independen lebih besar dari 0,90 yang
menunjukkan tidak adanya multikolonieritas.

Classification table. Pada tabel 6
tersebut dapat diketahui kemungkinan
kekuatan prediksi 5 perusahaan yang akan
melakukan restatement 7,7% dibandingkan
65 perusahaan. Di lain pihak terdapat
prediksi 485 perusahaan atau 99% nya tidak
ikut melakukan restatement. Hal ini
menyebabkan 83,3% menunjukkan tidak
memiliki perbedaan yang signifikan hasil
prediksi dan obesrvasi.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Wald Test). Uji ini terjadi jika signifikan Xa
kurang dari 5% maka terdapat pengaruh dan
sebaliknya tidak memiliki pengaruh.

Tabel 6. Classification table

Classification Table?

Predicted
Restatement  Perce
Tidak Resta ntage
Restat teme Corre
Observed ement nt ct
Step Restat Tidak 485 5 99,0
1 ement Restatement
Restatement 60 5 7,7
Persentase 88,3
a. The cut value is 0,500
Pengaruh KAP Big-4 terhadap
kecenderungan restatement laporan

keuangan. Variabel KAP Big Four memiliki

pengaruh  signifikan yang menujukkan
besarnya reputasi KAP maka kecil
kemungkinan terjadinya restatement [6].

Penelitian. Ini terjadi karena restatement
yang disajikan terdapat juga pergantian
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auditor yang tinggi karena auditor kurang
menemukan dan mengidentifikasi kesalahan
yang mengarah pada restatement sehingga
dapat memberikan tanda ke regulator dan
investor bahwa ada dugaan kecurangan yang
sedang dilakukan perusahaan melalui auditor
(KAP big 4).

Pengaruh Pergantian DirUt terhadap
kecenderungan restatement laporan
keuangan. Pada  DirUt  berpengaruh
siginifikan yang sesuai dengan penelitian
[17] bahwa jika terdapat pergantian direktur
karena terjadi restatement. Ini dikarenakan
perusahaan berkomitmen dalam mengurangi
salah saji laporan keuangan. Sedangkan
menurut [11] terdapat pengaruh signifkan
pergantian  direktur ~ utama  terhadap
restatement dikarenakan masa pensiun yang
dialami direktur. Hal ini menyebabkan
bahwa perusahaan membutuhkan Direktur
Utama baru dalam mengelola perusahaan
sehingga mengurangi restatement.

Pengaruh  Leverage terhadap
kecenderungan restatement laporan
keuangan. Pada Leverage signifikansinya
0,704 menunjukkan tidak memiliki pengaruh
yang  signifikan terhadap restatement
sehingga tinggi rendahnya kewajiban jangka
pendek atau panjang perusahaan sangat
bergantung pada kegiatan perusahaan untuk
membiayai asetnya karena keputusan
manajer yang menyebabkan tidak adanya
pengaruh terjadinya restatement di laporan
keuangan. Selain itu kepercayaan diri yang
tinggi manajer atas leverage [14], [5]
menyebabkan leverage tidak berpengaruh
signifikan atas restatement.

Pengaruh ROA terhadap
kecenderungan penyajian kembali
laporan keuangan. ROA tidak memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap

restatement sesuai dengan hasil penelitian
[15] dan [16] bahwa perusahaan memiliki
ROA vyang dianggap baik maka tidak
memilik pengaruh atas restatemen karena
perusahaan mampu dalam  mengelola
profitablitasnya atas kewajiban jangka
panjang dan pendek perusahaan. Kinerja
ROA yang baik akan menghindari motivasi

melakukan manipulasi dan penyajian laporan
keuangan.

Pengaruh CR terhadap
kecenderungan restatement laporan
keuangan. CR berpengaruh signifikan

terhadap restatement. Berdasarkan penelitian
[21] bahwa CR dalam financial distress
memiliki pengaruh atas penyajian kembali
laporan keuangan bahwa terdapat masalah
likuiditas sehingga kemungkinan besar tidak
dapat memenuhi kewajibannya dan berbeda
dengan penelitian [18] bahwa likuditas
perusahaan tidak ada hubungannya dengan
kondisi baik atau buruk perusahaan. Selain
itu.

Pengaruh PI terhadap Kkecende-
rungan restatement laporan keuangan. PI
signifikansinya sebesar 0,022 lebih kecil dari
0,05 Dberpengaruh  signifikan terhadap
restatement. Hasil penelitian [9], [8]
mengungkapkan  adanya hubungan
signifikan negatif antara kemungkinan
penyajian  kembali  laporan  keuangan
perusahaan dan auditor Big 4, penggantian
CEO/CFO, dan  peningkatan  sistem
pengendalian  internal. Namun terjadi
hubungan positif antara kinerja pasar saham,
perubahan ke auditor Big 4, penggantian
CEO/CFO, dan diharapkan  adanya
peningkatan pengendalian internal sama
halnya dengan [20] bahwa terdapat hubungan
positif atas kebijakan dan prosedur dan
proses pengendalian perancangan namun
pengendalian  intern  lainnya  berupa
pengendalian sistem informasi berhubungan
negatif terhadap restatement dan didukung
oleh [19] bahwa terdapat hubungan yng
signifikan pengendalian internal yang lemah

terhadap restatement.
Tabel 7. Hasil Uji Signifikasi Simultan
Uji Signifikasi Simultan

Chi-
square df Signifikan
Step 1 Step 66.145 6 0,000
Blo 66.145 6 0,000
ck
Mo 66.145 6 0,000
del

Pada uji omnibus mengakibatkan secara
serentak KAP Big 4, Pergantian Dlrut,
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Leverage,
restatement.

ROA, CR, PI mempengaruhi

4. Kesimpulan

Adanya hubungan signifikan yaitu pada
KAP Big 4, pergantian direktur utama,
current ratio, dan pengendalian internal yang

menyebabkan terjadinya restatement
sehingga dapat mengganggu kualitas
penyajian laporan keuangan sedangkan

variabel yang tidak berpengaruh signikan
adalah /everage dan ROA dikarenakan pihak
emiten memproleh sumber dana dari hutang
yang memiliki bunga dan dimasukkan ke
dalam biaya tetap, sehingga diperoleh laba
potensial bagi perusahaan.

Implikasi penelitian ini dapat digunakan
dalam penelitian restatement lainnya pada
perusahaan non bank dengan menambah
tahun penelitian apalagi di saat perusahaan
mengalami masa pandemic ini sehingga
dapat terlihat kenaikan atau penurunan
restatement yang di lakukan perusahaan.

Pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan reaksi pasar serta kondisi
restatement di saat pandemi COVID
sehingga dapat terlihat apakah investor
bereaksi positif atau negatif.
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